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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan mengenai perspektif

dosen Fakultas Syari'ah terhadap konversi akad dari jual beli menjadi akad

BNPL pada aplikasi shopee paylater, maka penulis menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Konversi akad BNPL menjadi cicilan pada shopee paylater merupakan
perubahan sistem pembayaran dari satu kali pelunasan menjadi
pembayaran bertahap yang hanya berlaku pada transaksi tertentu sesuai
syarat yang ditetapkan. Konversi ini tidak hanya mengubah cara
pembayaran, tetapi juga mengakhiri perjanjian lama dan menggantinya
dengan perjanjian baru yang bersifat mengikat. Setelah konversi
dilakukan, pengguna wajib mengikuti ketentuan cicilan dan tidak dapat
mengembalikan transaksi ke bentuk semula.

5.1.2 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pandangan
dosen Fakultas Syari‘ah terhadap konversi akad pada shopee paylater
beragam, yaitu sebagai kelanjutan akad atau sebagai akad baru. Secara
umum, praktik ini diperbolehkan selama memenuhi prinsip syariah
seperti kejelasan, kesepakatan, dan tidak mengandung riba. Namun,
masih terdapat potensi unsur riba, gharar, dan multi akad, sehingga
keabsahannya bergantung pada mekanisme dan transparansi yang
digunakan. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan akad yang lebih
sesuai dengan prinsip syariah seperti murabahah, qardh, ijarah, atau
ujrah.

5.1.3 Berdasarkan analisis penulis, praktik konversi pada Shopee PayLater
bersifat kondisional. Akad dapat dinyatakan sah apabila kejelasan akad
sejak awal dan saat konversi, tidak mengandung riba dalam akad qardh,
tambahan biaya hanya dalam akad jual-beli kredit, serta tidak terjadi

penggabungan akad tanpa pemisahan yang jelas. Namun, jika terdapat

s



unsur riba, gharar, atau ketidakjelasan akad, maka transaksi tersebut

berpotensi tidak sah.

5.2 Saran
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perspektif
dosen Fakultas Syari’ah terhadap konversi akad pada shopee paylater, maka

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Pihak penyedia shopee paylater diharapkan meningkatkan transparansi
terkait syarat, ketentuan, rincian biaya, serta memperjelas mekanisme
dan jenis akad dalam setiap transaksi agar tidak menimbulkan multi
akad yang meragukan.

5.2.2 Sistem tambahan biaya diharapkan disesuaikan dengan prinsip syariah,
yaitu menghindari persentase (bunga) dan menggantinya dengan biaya
jasa tetap (ujrah) yang jelas peruntukannya.

5.2.3 Pengguna layanan diharapkan memahami seluruh Kketentuan,
menggunakan fitur secara bijak, serta memastikan kemampuan
pelunasan. Bagi akademisi, diharapkan dapat mengembangkan kajian
lebih lanjut terkait penerapan akad syariah dalam layanan keuangan

digital.
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